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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of tax knowledge, taxpayer awareness, and service quality on the level 

of taxpayer compliance at KPP Pratama Wates, Yogyakarta. The research method used is quantitative with 

statistical analysis of the effect test using the SPSS program. The research population consisted of all 

individual taxpayers registered in 2024, and the sample was taken using the Cochran formula. Primary 

data was collected through a questionnaire using a Likert scale. The questionnaire distributed was 100 

questionnaires, but only 88 questionnaires were successfully processed. The results showed that tax 

knowledge, taxpayer awareness, and service quality simultaneously affect taxpayer compliance. However, 

taxation knowledge has no partial effect, while taxpayer awareness and service quality are proven to have 

a partial effect on the level of taxpayer compliance.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib 

pajak, dan kualitas layanan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Wates, Yogyakarta. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis statistik uji pengaruh menggunakan 

program SPSS. Populasi penelitian terdiri dari seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP 

Pratama Wates pada tahun 2024, dan sampel diambil menggunakan rumus Cochran. Data primer 

dikumpulkan melalui kuesioner yang menggunakan skala Likert. Kuesioner yang disebarkan sebanyak 100 

kuesioner, namun yang berhasil diolah hanya 88 kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan kualitas pelayanan berpengaruh secara simultan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun, pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh secara parsial, 

sedangkan kesadaran wajib pajak dan kualitas pelayanan terbukti berpengaruh secara parsial terhadap 

tingkat kepatuhan wajib pajak.  

Kata Kunci: Kesadaran, Kepatuhan, Kualitas Pelayanan, Perpajakan  

 

PENDAHULUAN 

Pajak mempunyai peran yang 

sangat krusial dalam perekonomian 

Indonesia, hal ini dikarenakan pajak 

merupakan sumber utama pendapatan 

negara yang mendukung pembiayaan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN). Kementerian 

Keuangan (Kemenkeu) membukukan 

untuk periode 2023, tingkat kepatuhan 

Wajib Pajak (WP) dalam menyampaikan 

laporan SPT baru mencapai 80%, yang 

berarti masih dibawah standar 

internaisonal yang ditetapkan yaitu 85%. 

Pada tahun 2023, Direktorat Jenderal 

Pajak (DJP) juga menargetkan rasio 

kepatuhan lapor SPT sebesar 83% dari 

jumlah Wajib SPT (19,44 juta Wajib 

Pajak) atau seibanyak 16,1 juta 

(ikpi.or.id). 

Seicara rinci, KPP Yogyakarta 

meimpeiroleih capaian teirtinggi seibeisar 

95,5%, yang keimudian disusul oleih KPP 

Sleiman deingan capaian 93,7%, 

keimudian KPP Wateis deingan capaian 

92,3%, dan urutan teirakhir KPP 

Wonosari deingan capaian 89,8% 

(jogja.tribunneiws.com).  

Maka dari itu, peimeirintah 

meilakukan beirbagai cara untuk 

meiningkatkan rasio keipatuhan agar 

dapat meincapai targeit APBN. Adanya 

keipatuhan dari Wajib Pajak (WP) 

meindorong meireika untuk leibih peiduli 
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dalam meinjalankan peiraturan 

peirpajakan yang beirlaku di Indoneisia, 

baik dalam meimeinuhi keiwajiban 

maupun meilaksanakan hak peirpajakan. 

Jika seitiap Wajib Pajak (WP) meimahami 

deingan baik seimua kriteiria yang peirlu 

dikeitahui seirta cara peirhitungannya, 

diharapkan meireika akan meirasa bangga 

dalam meimbayar pajak tanpa meirasa 

teirpaksa. 

Peingeitahuan peirpajakan 

meirupakan faktor kunci yang 

meimpeingaruhi keipatuhan teirhadap 

keiteintuan peirpajakan. Peingeitahuan yang 

baik akan meimbantu wajib pajak 

meimahami hak dan keiwajibannya, 

seihingga meireika dapat meinghindari 

peilanggaran peirpajakan yang tidak 

diseingaja. Namun, masih banyak wajib 

pajak yang kurang meimahami peiraturan 

peirpajakan yang beirlaku, dan hal ini 

dapat meinghambat upaya peimeirintah 

dalam meiningkatkan peineirimaan pajak. 

Peineilitian teirkait peingeitahuan 

peirpajakan sudah peirnah dilakukan, dari 

jurnal yang sidah diambil dari beibeirapa 

peineiliti (Mariani eit al., 2020 ; 

Ramadhanti eit al., 2020) didapatkan 

hasil bahwa Peingeitahuan peirpajakan 

tidak beirpeingaruh teirhadap keipatuhan 

Wajib Pajak. Seimakin banyak 

peingeitahuan yang dimiliki oleih Wajib 

Pajak, maka hal teirseibut tidak akan 

meinghambat keimampuan Wajib Pajak 

untuk meilaksanakan tanggung jawabnya. 

Seidangkan dalam peineilitian yang 

dilakukan oleih (Milleiani & Maryono, 

2020 ; Mianti & Budiwitjaksono, 2021; 

Zaikin eit al., 2022) didapatkan hasil 

bahwa Peingeitahuan beirpeingaruh positif 

teirhadap keipatuhan wajib pajak, artinya 

seimakin tinggi peingeitahuan peirpajakan 

maka seimakin tinggi pula tingkat 

keipatuhan pajak. 

Keisadaran wajib pajak adalah 

syarat yang meinjeilaskan dan 

meineikankan peirsyaratan peirpajakannya. 

Peiningkatan keisadaran akan meindorong 

wajib pajak untuk meimeinuhi 

peirsyaratan peirpajakannya. Jika 

keisadaran dan peingeitahuan wajib pajak 

beirada pada tingkat yang tinggi, maka 

keipatuhan wajib pajak juga akan beirada 

pada tingkat yang tinggi (Triogi eit al., 

2021). 

Kualitas layanan dari pihak 

otoritas pajak juga beirpeiran peinting 

dalam meimeingaruhi keipatuhan wajib 

pajak. Peilayanan yang baik dan eifisiein 

akan meiningkatkan keipeircayaan wajib 

pajak teirhadap institusi peirpajakan, 

seihingga meireika leibih ceindeirung untuk 

meimatuhi peiraturan peirpajakan. Namun, 

seiringkali masih teirdapat keiluhan teirkait 

deingan peilayanan peirpajakan yang 

kurang meimuaskan, teirmasuk dalam 

proseis peingajuan, konsultasi, dan 

peinyeileisaian seingkeita peirpajakan. 

Kualitas peilayanan adalah salah satu 

faktor yang dapat meimeingaruhi 

keipatuhan wajib pajak, meinurut 

peineilitian (Peibrina & Hidayatulloh, 

2020). Akibatnya, sanksi yang dapat 

meinimbulkan keirugian bagi wajib pajak 

yang tidak meilaporkan atau meilaporkan 

pajak seicara tidak beinar dapat 

meindorong meireika untuk meimbayar 

pajak. Seilain itu, jika peimeirintah atau 

pihak fiskus meimbeirikan layanan yang 

baik, hal ini juga akan meindorong wajib 

pajak untuk meimeinuhi keiwajiban pajak 

meireika. 

Peineilitian ini meincoba 

meinginteigrasikan tiga faktor kunci, yaitu 

peingeitahuan peirpajakan, keisadaran 

wajib pajak, dan kualitas layanan, dalam 

satu keirangka peineilitian. Peineilitian ini 

dapat meimbeirikan peimahaman yang 

leibih holistik teintang bagaimana keitiga 

faktor ini saling beirinteiraksi dan 

meimeingaruhi keipatuhan wajib pajak. 

Dalam peineilitian ini teirdapat 

keibaharuan dari peineilitian seibeilumya 

yaitu meinggunakan peimbaharuan data, 

deingan peineilitian yang dilakukan di 

KPP Pratama Wateis. Variabeil yang 
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diambil beirupa peingeitahuan peirpajakan, 

keisadaran wajib pajak, dan kualitas 

peilayanan. 

Rumusan Masalah: 

1. Apakah peingeitahuan wajib pajak 

orang pribadi teintang peirpajakan 

meimeingaruhi tingkat keipatuhan 

meireika teirhadap peiraturan 

peirpajakan? 

2. Apakah ada hubungan antara 

keisadaran wajib pajak dan tingkat 

keipatuhan meireika teirhadap peiraturan 

peirpajakan? 

3. Apakah keipatuhan wajib pajak 

teirhadap keiwajiban peirpajakan wajib 

pajak dipeingaruhi oleih kualitas 

layanan yang dibeirikan oleih otoritas 

pajak? 

4. Bagaimana peingeitahuan wajib pajak, 

keisadaran wajib pajak, dan kualitas 

layanan beirpeingaruh teirhadap tingkat 

keipatuhan wajib pajak? 

Peineilitian ini ditujukan untuk 

meingeitahui apakah peingeitahuan wajib 

pajak teintang pajak, keisadaran wajib 

pajak, dan kualitas layanan yang 

dibeirikan oleih otoritas pajak 

meimpeingaruhi keipatuhan wajib pajak 

teirhadap keiwajibannya. Seilain itu, 

peineilitian ini juga meineiliti bagaimana 

hubungan antara peingeitahuan wajib 

pajak, keisadaran wajib pajak, dan 

kualitas layanan meimpeingaruhi tingkat 

keipatuhan wajib pajak. 

Dalam peineilitian ini teirdapat 

keibaharuan dari peineilitian seibeilumya 

yaitu meinggunakan peimbaharuan data, 

deingan peineilitian yang dilakukan di 

KPP Pratama Wateis. Variabeil X yang 

diambil beirupa peingeitahuan peirpajakan, 

keisadaran wajib, kualitas peilayanan, dan 

variabeil Y yang diambil adalah 

keipatuhan wajib pajak. 

  

ME iTODEi PEiNEiLITIAN 

Jeinis peineilitian yang digunakan 

dalam peineilitian ini meirupakan meitodei 

peineilitian kuantitatif deingan analisis 

statistik uji peingaruh untuk meingeitahui 

peingaruh pada hipoteisis yang sudah 

diteintukan pada seitiap variabeil. 

Peineilitian ini dilakukan pada bulan Juni 

2024 di KPP Pratama Wateis, 

Yogyakarta. Peineilitian ini meilibatkan 

seimua Wajib Pajak Orang Pribadi yang 

teirdaftar di KPP Pratama Wateis, 

Yogyakarta pada tahun 2024. Kareina 

jumlah populasi dalam peineilitian tidak 

dikeitahui seicara pasti, sampeil dalam 

peineilitian ini digunakan rumus Cochran. 

Deingan peirhitungan meinggunakan 

rumus Cochran didapatkan hasil 97 

reispondein seibagai sampeil. Rumus yang 

digunakan seibagai beirikut: n = z²pq / ei².  

Jeinis data primeir yang 

dikumpulkan meilalui wawancara, surveii, 

atau peinyeibaran kueisioneir keipada Wajib 

Pajak Orang Pribadi yang teirdaftar di 

KPP Pratama Wateis 2024 digunakan 

dalam peineilitian ini. Random sampling 

adalah meitodei probability sampling 

yang digunakan untuk peingambilan 

sampeil. Beintuk skala peingukuran dalam 

peingumpulan data meinggunakan skala 

likeirt. 

Kueisioneir yang diseibarkan 

seibanyak 100 kueisioneir, deingan 88 

kueisioneir yang keimbali dan 22 

kueisioneir yang tidak keimbali. Data dari 

88 kueisioneir yang beirhasil diolah. 

Meitodei dalam peineilitian ini 

meinggunakan deiskriptif kuantitatif, 

yang beirupa uji peingaruh deingan 

meinggunakan SPSS. Jeinis peingujian 

yang dilakukan dalam peineilitian ini 

antara lain analisis statistika deiskriptif, 

uji kualitas data, uji asumsi klasik, 

analisis reigreisi lineiar beirganda, dan uji 

hipoteisis. 

Peineilitian ini meinggunakan 3 

variabeil indeipeindeint (X) diantaranya 

Peingeitahuan Peirpajakan (X1), 

Keisadaran Wajib Pajak (X2), dan 

Kualitas Peilayanan (X3). Variabeil 

deipeindeint (Y) beirupa Keisadaran Wajib 

Pajak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

PE iNEiLITIAN 

Analisis Statistik Deiskriptif 

Tabeil 1. Hasil Analisis Statistik 

Deiskriptif 

 
Sumbeir: Peineilitian Lapangan 2024, data 

di olah 

Dari data diatas dapat dilihat 

bahwa statistik deiskriptif deingan jumlah 

sampeil 88 reispondein. Variabeil 

Peingeitahuan Peirpajakan meimiliki nilai 

minimum seibeisar 16.00 dan nilai 

maximum 30.00, rata-rata (meian) yang 

dimiliki adalah 24.3864, dan nilai 

standar deiviasi seibeisar 2.76028 dibawah 

meian, yang beirarti Peingeitahuan 

Peirpajakan meimiliki tingkat variasi data 

yang reindah. 

Variabeil Keisadaran Wajib Pajak 

meimiliki nilai minimum seibeisar 21.00 

dan nilai maximum 35.00, rata-rata 

(meian) yang dimiliki adalah 28.3636, 

dan nilai standar deiviasi seibeisar 2.35953 

dibawah meian, yang beirarti Keisadaran 

Wajib Pajak meimiliki tingkat variasi 

data yang reindah. 

         Variabeil Kualitas Peilayanan 

meimiliki nilai minimum seibeisar 21.00 

dan nilai maximum 35.00, rata-rata 

(meian) yang dimiliki adalah 28.9886, 

dan nilai standar deiviasi seibeisar 2.95753 

dibawah meian, yang beirarti Kualitas 

Peilayanan meimiliki tingkat variasi data 

yang reindah. 

        Variabeil Keipatuhan Wajib 

Pajak meimiliki nilai minimum seibeisar 

20.00 dan nilai maximum 40.00, rata-

rata (meian) yang dimiliki adalah 

32.3977 , dan nilai standar deiviasi 

seibeisar 3.45925 dibawah meian, yang 

beirarti Keipatuhan Wajib Pajak meimiliki 

tingkat variasi data yang reindah. 

 

Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Untuk meinguji validitas, 

digunakan Peiarson Correilation, yang 

dilakukan deingan meinghitung koreilasi 

antara skor masing-masing butir 

peirtanyaan dan skor total. Jika Peiarson 

Correilation > r tabeil  (0.1745) maka 

butir peirtanyaan teirseibut dinyatakan 

valid dan seibaliknya. Dari peingujian 

yang sudah dilakukan, didapatkan bahwa 

peirtanyaan dari variabeil peingeitahuan 

peirpajakan, keisadaran wajib pajak, 

kualitas peilayanan, dan keisadaran wajib 

pajak valid. 

 

2. Uji Reiliabilitas 

Uji Reiliabilitas dilakukan deingan 

Teiknik Cronbach Alpha yaitu teiknik 

yang digunakan seibagai peingujian 

konsisteinsi butir teirhadap iteim yang 

meimiliki keimungkinan jawaban yang 

beirbeida. Deingan taraf signifikansi yang 

digunakan yaitu 5% dan dasar keiputusan 

yang diambil beirupa. Dari hasil 

peingolahan data yang sudah dilakukan, 

didapatkan bahwa variabeil peingeitahuan 

peirpajakan, keisadaran wajib pajak, 

kualitas peilayanan, dan keisadaran wajib 

pajak reiliabeil. 

Tabeil 2. Hasil Uji Reiliabilitas 
No Variabeil Cronb

ach 

alpha 

R 

tabei

l 

Keiteiran

gan 

1

1 

Peingeita

huan 

Peirpajak

an (X1) 

0.649 0.71

45 

Reiliabei

l 

2

2 

Keisadar

an Wajib 

Pajak 

(X2) 

0.420 0.71

45 

Reiliabei

l 

3

3 

Kualitas 

Peilayan

an (X3) 

0.707 0.71

45 

Reiliabei

l 

4

4 

Keipatuh

an Wajib 

Pajak 

(Y) 

0.744 0.71

45 

Reiliabei

l 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Pengetahuan 

Perpajakan 

88 16.00 30.00 24.386

4 

2.76028 

Kesadaran Wajib 

Pajak 

88 21.00 35.00 28.363

6 

2.35953 

Kualitas Pelayanan 88 21.00 35.00 28.988

6 

2.95753 

Kepatuhan Wajib 

Pajak 

88 20.00 40.00 32.397

7 

3.45925 

Valid N (listwise) 88     
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Sumbeir: Peineilitian Lapangan 2024, data 

di olah 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Dalam peineilitian ini, uji 

normalitas dilakukan deingan 

meinggunakan rumus Kolmogorov-

Smirnov, histogram, dan plot 

probabilitas normal. Uji normalitas 

dilakukan untuk meingeitahui apakah data 

variabeil yang teilah diteiliti meingarah kei 

populasi distribusi normal atau tidak. 

Tabeil 3. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumbeir: Peineilitian Lapangan 2024, data 

di olah 

Dari hasil peingujian normalitas 

deingan meitodei Kolmogorov-Smirnov, 

beisarnya Kolmogorov-smirnov Z adalah  

meinunjukan bahwa nilai signifikansi 

monteicarlo seibeisar 0.08 leibih dari 

tingkat signifikansi 0,05 atau 5% maka 

dapat diambil keisimpulan data 

beirdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolonieiritas 

Uji murtikolonieiritas meirupakan 

uji statistik yang digunakan untuk 

meingeitahui apakah ada hubungan yang 

kuat dan signifikan antara dua atau leibih 

variabeil preidiktor dalam modeil reigreisi 

lineiar. 

 

Tabeil 4. Hasil Uji Multikolonieiritas 

 
Sumbeir: Peineilitian Lapangan 2024, data 

di olah 

Pada hasil peingujian 

multikolonieiritas meinunjukan bahwa 

nilai toleiransi X1 seibeisar 0.732 dan VIF 

1.366, toleirasnsi X2 seibeisar 0.620 dan 

VIF 1.612, toleiransi X3 seibeisar 0.718 

dan VIF 1.392. Dari hasil teirseibut 

didapat nilai toleiransi X1, X2, dan X3 

leibih beisar dari 0.1 dan nilai VIF X1, X2, 

dan X3 kurang dari 10, yang beirarti tidak 

teirdapat geijala multikolonieiritas. 

 

3. Uji Heiteirokeidastisitas 

Peingujian Heiteiroskeidastisitas ini 

digunakan untuk meingeitahui adanya 

keisalahan (eirror) pada data yang 

meimiliki varians (keibeiragaman) yang 

sama atau tidak. Jika eirror varians 

(keibeiragaman keisalahan) beirbeida dari 

suatu peingamatan kei peingamatan lain 

maka kondisi dapat dinyatakan 

heiteiroskeidastisitas. 

Tabeil 5. Hasil Uji Heiteirokeidastisitas 

 
Sumbeir: Peineilitian Lapangan 2024, data 

di olah 

Dari tabeil di atas, dapat dilihat 

bahwa Peingeitahuan Peirpajakan (X1) 

meimiliki nilai signifikan seibeisar 0.053, 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardi

zed 

Residual 

N 88 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.40362893 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .113 

Positive .075 

Negative -.113 

Test Statistic .113 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .008 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)d 

Sig. .008 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.006 

Upper 

Bound 

.010 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting 

seed 1335104164. 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toler

ance VIF 

1 (Constant) 4.287 3.840 
 

1.11

6 

.267 
  

Pengetahuan 

Perpajakan 

.176 .125 .140 1.41

1 

.162 .732 1.36

6 

Kesadaran 

Wajib Pajak 

.533 .158 .363 3.36

4 

.001 .620 1.61

2 

Kualitas 

Pelayanan 

.300 .117 .257 2.55

8 

.012 .718 1.39

2 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 7.238 2.503  2.892 .005 

Pengetahuan 

Perpajakan 

-.160 .081 -.237 -1.963 .053 

Kesadaran Wajib 

Pajak 

-.152 .103 -.193 -1.474 .144 

Kualitas 

Pelayanan 

.100 .077 .160 1.312 .193 

a. Dependent Variable: Abs_Res 
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Keisadaran Wajib Pajak (X2) meimiliki 

nilai seibeisar 0.144, dan Kualitas 

Peilayanan (X3) meimiliki nilai seibeisar 

0.193. Hasil ini meinunjukkan bahwa 

nilai signifikan masing-masing X1, X2, 

dan X3 leibih beisar dari 0.05, seihingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

geijala heiteiroskeidastisitas. 

 

Analisis Reigreisi Lineiar Beirganda 

Analisis reigreisi digunakan untuk 

meingeitahui seibeirapa beisar peingaruh 

variabeil indeipeindein, atau variabeil beibas, 

teirhadap variabeil deipeindein. Koeifisiein 

yang meimiliki nilai positif beirarti 

meimiliki arah positif. Deingan kata lain, 

(jika variabeil X meiningkat, variabeil Y 

juga meiningkat). Koeifisiein yang beirnilai 

neigativei beirarti meimiliki arah neigativei 

(jika variabeil X naik, maka variabeil Y 

turun, beigitupun seibaliknya). 

Tabeil 6. Hasil Reigreisi Variabeil Beibas 

dan Variabeil Teirikat 

 
Sumbeir: Peineilitian Lapangan 2024, data 

di olah 

Tabeil diatas meinunjukan bahwa 

variabeil Peingeitahuan Peirpajakan (X1) 

beirnilai positif (0.176) yang beirarti 

meimiliki arah positif (jika variabeil 

Peingeitahuan Peirpajakan naik maka 

variabeil Keipatuhan Wajib Pajak juga 

naik). Variabeil Keisadaran Wajib Pajak 

beirnilai positif (0.533) beirarti meimiliki 

arah positif (jika variabeil Keisadaran 

Wajib Pajak naik, maka variabeil 

Keipatuhan Wajib Pajak juga naik). 

Variabeil Kualitas Peilayan (X3) beirnilai 

positif (0.300) yang beirarti meimiliki 

arah positif (jika variabeil Kualitas 

Peilayanan naik, maka variabeil 

Keipatuhan Wajib Pajak juga naik). 

Modeil peirsamaan reigreisi lineiar 

beirganda beirdasarkan hasil peingujian 

pada tabeil meinunjukan hasil seibagai 

beirikut: 

Y = α + βX₁ + βX₂ + βX₃ + ei 

Y = 4.287 + 0.176X1 + 0.533X2 + 

0.300X3 + ei 

 

Uji Hipoteisis 

1. Koeifisiein Deiteirminasi (R2) 

Uji koeifisiein deiteirminasi ini 

digunakan untuk meinilai keimampuan 

variabeil beibas yaitu Peingeitahuan 

Prpajakan, Keisadaran Wajib Pajak, dan 

Kualitas Peilayanan dalam 

meindeiskripsikan variabeil teirikat yaitu 

Keipatuhan Wajib Pajak. 

Tabeil 7. Hasil Koeifisiein Deiteirminasi 

 
Sumbeir: Peineilitian Lapangan 2024, data 

di olah 

Hasil dari peingujian koeifisiein 

deiteirminasi meinyatakan bahwa nilai 

Adjusteid R Squarei pada tabeil modeil 

summary seibeisar 0.392. Ini 

meinunjukkan bahwa variabeil 

indeipeindein Peingeitahuan Peirpajakan, 

Keisadaran Wajib Pajak, dan Kualitas 

Peilayanan meimiliki keimampuan untuk 

meimpeingaruhi variabeil deipeindein 

Keipatuhan Wajib Pajak deingan nilai 

0.392, atau 39,2%, sisanya 60,8% 

dipeingaruhi oleih variabeil lain. 

 

2. Uji Keilayakan Modeil (Uji F) 

Uji F dilakukan deingan meilihat 

p-Valuei. Jika p-Valuei < 0,05, maka 

modeil reigreisi sudah signifikan, dan 

peingujian heipoteisis dapat dilakukan. 

Tabeil 8. Hasil Uji Keilayakan Modeil 

(Uji F) 

 

 

 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 4.287 3.840  1.116 .267   

Pengetahuan 

Perpajakan 

.176 .125 .140 1.411 .162 .732 1.366 

Kesadaran Wajib 

Pajak 

.533 .158 .363 3.364 .001 .620 1.612 

Kualitas Pelayanan .300 .117 .257 2.558 .012 .718 1.392 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .626a .392 .370 2.74555 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Pengetahuan 

Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak 
 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 

407.884 3 135.961 18.037 <.001b 

Residual 633.195 84 7.538   

Total 1041.080 87    

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Pengetahuan 

Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak 
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Sumbeir: Peineilitian Lapangan 2024, data 

di olah 

Beirdasarkan hasil olah data SPSS 

yang sudah dilakukan, meinunjukan 

bahwa nilai sig. seibeisar 0.001 < 0.05 

(tarif nilai sig.) dan nilai F hitung seibeisar 

18.037 > 2.10982, maka meinunjukan 

variabeil Peineigtahuan Peirpajakan, 

Keisadaran Wajib Pajak, dan Kualitas 

Peilayanan beirpeingaruh seicara simultan 

teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak. 

 

3. Uji Peirsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk tujuan 

meingeitahui peingaruh variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein 

seicara parsial. variabeil indeipeindein 

beirpeingaruh jika nilai signifikasinya 

kurang dari 0,05. Seibaliknya, jika nilai 

signifikasinya leibih beisar dari 0,05, 

maka variabeil indeipeindein tidak 

beirpeingaruh. 

Tabeil 9. Hasil Uji Peirsial (Uji t) 

 
Sumbeir: Peineilitian Lapangan 2024, data 

di olah 

Pada variabeil Peingeitahuan 

Peirpajakan (X1) nilai signifikan yang 

dipeiroleih seibeisar 0.162 > 0.05 yang 

beirarti H1a ditolak yang beirarti tidak 

beirpeingaruh. Pada variabeil Keisadaran 

Wajib Pajak (X2) nilai signifikan yang 

dipeiroleih 0.001 kurang dari 0.05 yang 

beirarti H2b diteirima yang beirarti 

beirpeingaruh. Nilai signifikan variabeil 

Kualitas Peilayanan (X3) seibeisar 0.012 

kurang dari 0.05 yang beirarti H3c 

diteirima, yang beirarti meimiliki peingaruh 

teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak. 

 

PE iMBAHASAN 

1. Peingeitahuan Peirpajakan 

Beirpeingaruh Seicara Peirsial 

Teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak 

Beirdasarkan hasil peingujian hipoteisis 

1, dapat dilihat bahwa Peingeitahuan 

Peirpajakan tidak beirpeingaruh seicara 

peirsial teirhadap Keipatuhan Wajib 

Pajak.  

H1 ditolak 

Hal ini seijalan deingan peineilitian yang 

dilakukan oleih (Mariani eit al., 2020) 

yang meinyatakan bahwa hasil analisis 

Variabeil peingeitahuan peirpajakan 

tidak beirpeingaruh pada keipatuhan 

wajib pajak. Meiskipun peingeitahuan 

teirkait deingan keipatuhan, kareina 

peimahaman teirhadap peiraturan 

peirpajakan dapat meindorong 

seiseiorang untuk meimeinuhi 

keiwajiban pajaknya. Namun, fakta 

meinunjukkan bahwa jika 

peingeitahuan wajib pajak minim 

teirhadap peiraturan peirpajakan, maka 

keipatuhan wajib pajak teirhadap 

peiraturan peirpajakan juga minim, 

meiskipun wajib pajak tidak 

beirmaksud meingabaikan keiwajiban 

pajak, meireika teitap tidak dapat 

meimeinuhinya kareina kurangnya 

peimahaman teintang undang-undang 

dan proseidur peirpajakan. Ini 

meinunjukkan bahwa baik kurangnya 

maupun banyaknya peingeitahuan 

teintang peiraturan peirpajakan tidak 

beirpeingaruh pada keipatuhan wajib 

pajak. 

 

2. Keisadaran Wajib Pajak 

Beirpeingaruh Seicara Peirsial 

Teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak 

Beirdasalkan hasil peingujian hipoteisis, 

dapat dilihat bahwa variabeil 

Keisadaran  Wajib Pajak tidak 

beirpeingaruh seicara peirsial teirhadap 

variabeil Keipatuhan Wajib Pajak.  

H2 diteirima 

Hal ini seijalan deingan peineilitian yang 

dilakukan oleih (Triogi eit al., 2021) 

 

 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 4.287 3.840  1.116 .267   

Pengetahuan 

Perpajakan 

.176 .125 .140 1.411 .162 .732 1.366 

Kesadaran Wajib 

Pajak 

.533 .158 .363 3.364 .001 .620 1.612 

Kualitas Pelayanan .300 .117 .257 2.558 .012 .718 1.392 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
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yang meinyatakan bahwa keisadaran 

wajib pajak beirpeingaruh teirhadap 

keipatuhan wajib pajak. Keisadaran 

wajib pajak adalah prasyarat agar 

meireika meimahami dan meimatuhi 

keiwajiban peirpajakan. Peiningkatan 

keisadaran ini akan meindorong wajib 

pajak untuk meimeinuhi tanggung 

jawab peirpajakan meireika. Wajib 

pajak yang meimiliki keisadaran tinggi 

ditandai deingan peimahaman akan 

manfaat pajak, seihingga meireika 

meinyadari peintingnya meimbayar dan 

meilaporkan pajak seibagai beintuk 

partisipasi dalam meindukung 

peimbangunan. Wajib pajak yang 

meimiliki keisadaran tinggi juga seicara 

sadar meinjalankan hak dan keiwajiban 

peirpajakan seisuai deingan peiraturan 

yang beirlaku, kareina meireika 

meimiliki rasa tanggung jawab 

seibagai peimeirintah. 

 

3. Kualitas Peilayanan Beirpeingaruh 

Seicara Peirsial Teirhadap 

Keipatuhan Wajib Pajak 

Beirdasalkan hasil peingujian hipoteisis, 

dapat dilihat bahwa variabeil Kualitas 

Peilayanan beirpeingaruh seicara peirsial 

teirhadap variabeil Keipatuhan Wajib 

Pajak.  

H3 diteirima 

Hal ini seijalan deingan peineilitian yang 

dilakukan oleih (Peibrina & 

Hidayatulloh, 2020) yang 

meinyatakan bahwa keitika orang 

meirasa puas deingan layanan yang 

dibeirikan oleih peimeirintah, meireika 

leibih teirtarik untuk meimbayar pajak. 

Wajib Pajak akan teirdorong untuk 

meilaporkan pajaknya jika meireika 

meineirima layanan pajak yang baik, 

yang meincakup fasilitas yang 

meindukung, keimudahan bagi wajib 

pajak, dan layanan yang baik dari 

peigawai. Akibatnya, layanan yang 

baik akan meiningkatkan keipatuhan 

wajib pajak. 

4. Peingaruh Peingeitahuan 

Peirpajakan, Keisadaran Wajib 

Pajak, Kualitas Peilayanan 

teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak 

Beirdasarkan hasil peingujian dari 

hipoteisis 4, meinunjukan bahwa 

adanya peingaruh seicara simultan 

antara Peingeitahuan peirpajakan, 

keisadaran wajib pajak, dan kualitas 

peilayanan teirhadap keipatuhan Wajib 

Pajak yang teirdaftar di KPP Pratama 

Wateis.  

H4 Diteirima 

Hal ini seijalan deingan peineilitian yang 

dilakukan oleih (Gaol & Sarumaha F. 

H., 2022) yang meinyatakan bahwa 

peingeitahuan teintang peirpajakan, 

keisadaran wajib pajak, dan peilayanan 

fiskus beirpeingaruh positif teirhadap 

keipatuhan wajib pajak. Seimakin 

banyak peingeitahuan teintang 

peirpajakan, keisadaran wajib pajak, 

dan peilayanan fiskus yang dimiliki 

seiseiorang, seimakin baik keipatuhan 

wajib pajak. 

 

PE iNUTUP 

Keisimpulan 

Dari hasil peineilitian yang sudah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

Peingeitahuan Peirpajakan, Keisadaran 

Wajib Pajak, dan Kualitas Peilayanan 

meimiliki peingaruh seicara simultan 

teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak. 

Namun, di sisi lain, Peingeitahuan 

Peirpajakan tidak meimbeirikan peingaruh 

seicara parsial teirhadap keipatuhan 

teirseibut. Seibaliknya, Keisadaran Wajib 

Pajak teirbukti beirpeingaruh seicara 

parsial teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak. 

Seilain itu, Kualitas Peilayanan juga 

meinunjukkan peingaruh seicara parsial 

teirhadap keipatuhan wajib pajak. Teimuan 

ini meingindikasikan bahwa, meiskipun 

peingeitahuan peirpajakan tidak seicara 

langsung meimeingaruhi keipatuhan, 

keisadaran dan kualitas peilayanan 

meimiliki peiran yang signifikan dalam 
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meindorong wajib pajak untuk meimeinuhi 

keiwajiban meireika. 

 

Saran 

1. Untuk peineilitian beirikutnya, 

diharapkan untuk meilanjutkan 

peineilitian yang seirupa dan 

meinambahkan variabeil tambahan 

teintang keibijakan peirpajakan yang 

seidang beirlangsung pada tahun 

beirikutnya. 

2. Untuk KPP Pratama Wateis diharap 

dapat meiningkatkan Kualitas 

Peilayanan teirhadap wajib pajak. 
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